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Pendahuluan  
Era globalisasi ini merupakan era digital dimana hampir semua orang dapat menggunakan smartphone dan internet untuk mempermudah kehidupan sehari-harinya. Selain itu perkembangan teknologi khususnya teknologi informasi telah berkembang sangat pesat (Wiranata et al., 2022). Salah satu media informasi yang berkembang dengan pesat yakni media sosial. Media sosial adalah platform online untuk komunikasi dan komunikasi jarak jauh tanpa batasan ruang dan waktu.
Media sosial merupakan media yang dapat dijadikan sebagai komunitas untuk interaksi secara virtual/online yang digunakan oleh konsumen untuk berbagi informasi berupa teks, gambar, audio, dan video dengan sinonim lain seperti media baru, digital media, online sosial, dll (Oberst et al, 2017; Philip et al, 2016; Varinder et al, 2012). Jadi dapat dipahami bahwa media sosial merupakan sebuah media online yang digunakan sebagai media interaksi yang dengan mudah membagikan informasi kepada seluruh pengguna media sosial.
Beberapa media sosial telah diperkenalkan dan menjadi populer di dunia seperti Facebook, Twitter, Youtube, LinkedIn, Instagram, tik-tok, Whatsapp dll. Setiap media sosial memiliki tujuan masing-masing agar penggunanya dapat benar-benar membagikan pengalaman, ide atau momen hidup mereka (Mahendra, 2017). Pada tahun 2022 ada 3 media sosial yang paling banyak digunakan yaitu  Whatsapp, istagram, dan facebook. Whatsapp merupakan aplikasi yang paling populer dengan presentasenya mencapai 88,7%, kemudian Instagram ada pada posisi kedua dengan jumlah presentasenya yaitu 84,8%  karena Instagram merupakan salah satu media sosial untuk berbagi foto dan video, bahkan  instagram sudah memiliki banyak fitur seperti instastory, direct message, IGTV dll. Pada posisi ketiga ada facebook dengan jumlah presentase 81,3% dan Facebook juga menyediakan jaringan sosial teman, keluarga, dan orang lain yang anda kenal pada kehidupan nyata (Agianto et al., 2020).  
Masyarakat semakin banyak menggunakan Internet, terutama pada jejaring sosial. Menurut data dari Asosiasi Penyelenggara Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2021- 2022, menyatakan  jumlah pengguna internet di Indonesia yang telah mengakses internet pada kurun waktu 2021-2022 mencapai 210 juta orang dan sebelum pandemik mencapai angka 196,71 juta Seperti dikutip dari blog fortuneidn.com (2022), Perkembangan internet semakin pesat sejak munculnya situs jejaring sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, dll (Fauzia et al., 2019).  
Banyak pengguna Instagram yang mencoba mengekspresikan kepribadiannya melalui media sosial, salah satunya dengan menciptakan kesenangan dan kepuasan dengan mengunggah fotonya. Dalam hal mengunggah foto ke Instagram, itu bisa menawarkan kebebasan berekspresi untuk kepuasan diri sendiri. Efek dari pengguna Instagram adalah krisis kepercayaan diri, persaingan untuk hidup mewah dan keengganan untuk melihat kenyataan, selalu ingin mengikuti tren, dan rela mengeluarkan budget yang besar untuk mendapatkan foto bagus yang sedang trend saat itu agar terlihat seperti dengan orang lain. Popularitas mereka diukur dari banyaknya video atau foto kualitas terbaik yang mereka unggah (Akhmad Rifqi Azis & Prili Aprilia Salam, 2018). 
Remaja memposting di Instagram tentang aktivitas, cerita, dan foto pribadi mereka bersama teman. Mereka percaya bahwa semakin aktif seorang remaja di media sosial, dalam hal ini Instagram, maka mereka akan dianggap keren dan gaul. Namun remaja yang tidak memiliki media sosial biasanya terlihat kuno, kolot dan kurang bergaul. Cara berpikir seperti ini membuat remaja berperilaku jauh dari urusan agama tanpa memikirkan nilai-nilai keIslamannya. Perilaku pemuda yang mencerminkan nilai-nilai Islam seperti beribadah kepada Allah SWT, tidak membohongi orang tua hanya untuk eksis dan menjalankan perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya dalam kehidupan sehari-hari (Reni Ferlitasari, Suhadi, Ellya Rosana, 2020).
Keinginan untuk menjadi populer dan mendapatkan perhatian dari pengguna instagram/followers atau biasa dikenal dengan mencari sensasi menyebabkan seseorang betul-betul akan melakukan apa saja meskipun itu hal yang konyol atau akan mengeluarkan biaya yang banyak. Mencari sensasi adalah mencari pengalaman yang muncul apabila suatu stimulus merangsang suatu respon yang memiliki keberanian ekstrim, toleran terhadap kesulitan atau rasa sakit yang rentan terhadap kebosanan dan selalu menimbulkan rasa ingin tahu (Agistya & Suhana, 2019). 
 Sensation seeking mempunyai empat dimensi yang mendasarinya, yakni mencari petualangan, mencari pengalaman, disinhibition, & gampang bosan. Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa alasan remaja menggunakan smartphone/media sosial yakni sebagai bentuk sensasi, berusaha menghindari rasa bosan dan menghindari aktivitas monoton dalam pembelajaran jarak jauh di rumah. Kebosanan yang mereka alami disalurkan dengan mendengarkan musik, menonton video atau film dan bermain game di smartphone mereka (Assari, 2021). 
Selain faktor mencari sensasi, kesepian merupakan salah satu masalah kehidupan psikologis yang tidak akan dapat kita pisahkan dengan kehidupan manusia itu sendiri. Setiap manusia pernah merasakan posisi dimana dirinya merasakan kesepian dan sangat sulit menghadapi situasi yang menyebabkan manusia itu kesepian baik pada kalangan remaja maupun dewasa. Kesepian sering terjadi karena adanya perubahan ekonomi yang sangat berkembang pesat sehingga remaja ini sangat membutuhkan dorongan dari keluarga atau teman sebaya untuk keluar dari situasi tersebut. 
Menurut Peplau & Goldstone (Yusuf, 2014), Kesepian dikaitkan dengan keterampilan sosial yang buruk, hubungan yang buruk, harga diri rendah, rasa malu, dan penyesuaian sosial yang buruk. Orang yang kesepian cenderung memiliki kepribadian introvert, cemas, depresi, dan neurotik. Orang yang kesepian melihat diri mereka memiliki banyak masalah karena mereka menarik diri dari hubungan sosial, menyebabkan kecemasan dan keterasingan yang besar dari masyarakat (Hardika et al., 2019).
Penelitian terdahulu telah mengkaji terkait sensation seeking, kesepian dan kecenderungan penggunaan media sosial. Penelitian tersebut fokus pada media sosial secara umum, sedangkan pada penelitian ini fokus pada media sosial instagram. Dari beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan, akan tetapi ada juga penelitian yang sangat lemah sehingga muncullah perbedaan pada penelitian tersebut, yang artinya semakin tinggi kecenderungan menggunakan media sosial/smartphone addiction maka semakin tinggi pula kesepian/sensation seeking pada remaja. Pada penelitian terdahulu lebih spesifik membahas media sosial secara umum, sedangkan penelitian ini lebih spesifik membahas penggunaan media sosial khususnya Instagram. Penelitian terdahulu lebih fokus pada kecenderungan menggunakan smartphone/media sosial secara berlebihan dan pada penelitian ini lebih memfokuskan kepada kesepian emosional/sensation seeking pada remaja {(Eka Rahmadani Anugerah, 2023), (Sipangkar et al., 2021), (Cahyanti & Neviyarni, 2022)}. Dari penjelasan di atas dalam penelitian ini peneliti ingin membuktikan kembali apakah benar kecenderungan menggunakan Instagram memiliki hubungan dengan kesepian emosional/sensation seeking pada remaja se-kota palopo khususnya mahasiswa yang ada di lingkup kampus Universitas Muhammadiyah Palopo.
Berdasarkan uraian di atas maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah kesepian emosional/sensation seeking memiliki hubungan yang sangat erat dengan kecenderungan penggunaan Instagram pada remaja. 
Metode 
Karakteristik sampel penelitian yang menjadi populasi adalah keseluruhan mahasiswa pada jenjang semester 2-6, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palopo yang aktif dalam perkuliahan dan sampel diambil dengan taraf kesalahan 10% dari total populasi. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain penelitian korelasi dan mencakup analisis regresi linear berganda. Peneliti menggunakan kriteria mahasiswa yang memiliki akun instagram yang aktif dengan pengambilan sampel ini menggunakan teknik purposive sampling (Sugiyono, 2017) . 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala kecenderungan penggunaan instagram menggunakan skala Del Bario, sedangkan untuk sensation seeking menggunakan sensation-seeking scale form v, dan kesepian diukur dengan skala UCLA Loneliness scale version 3. Skala intensitas pemakaian media sosial/instagram Del Bario yang dimodifikasi dari penelitian Zahra (2019) dan diadaptasi dari penelitian sebelumnya untuk menjadi kebutuhan khusus penelitian ini yang aspeknya merujuk pada aspek perhatian, penghayatan, durasi, frekuensi (Riski Rahmawati, Musfichin, 2021). Alat ukur kesepian yaitu UCLA Loneliness Scale Version 3,berupa sejumlah pernyataan terdiri dari dua kelompok item favorable dan unfavorable yang diadaptasi dari penelitian terdahulu untuk menjadi kebutuhan penelitian ini yang merujuk pada aspek desperation, impatient boredom, self-deprecation, depression (Robinson et al., 2020). Kemudian alat ukur skala Sensation-seeking yang digunakan pada penelitian ini adalah adaptasi dari penelitian sebelumnya yang telah dimodifikasi dari alat ukur Sensation-Seeking Scale Form V oleh Zuckerman (1978) yang merujuk pada aspek mencari pengalaman, mencari pertualangan dan kesenangan, perilaku impulsife, dan rentan akan rasa bosan (Ramdhani & Rinaldi, 2020).
Pada tindakannya, partisipan diminta untuk melakukan pemilihan terhadap jawaban alternatife yang sudah disediakan yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS),dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pada skala kesepian alternatife pemilihan jawaban yang disediakan yaitu Tidak Pernah (TP), Jarang (J), Kadang-Kadang (KK), Sering (S), Sangat Sering (SS). keseluruhan data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS 20 for windows.
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Skala I. Intensitas Penggunaan Instagram
Skala media sosial Del Bario

Kuersinoer (angket) ini dibuat sendiri dan diadaptasi dari beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan sebagai kuersioner pada penelitian kali ini.
Keterangan pilihan jawaban:
SS	: Sangat Setuju
S	: Setuju
KS	: Kurang Setuju
TS	: Tidak Setuju
STS	: Sangat Tidak Setuju

	No 
	Pernyataan 

	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	1
	Saya suka menggunakan media sosial instagram karena banyak fitur yang saya sukai
	
	
	
	
	

	2
	Bagi saya bermain Instagram sangat menyenangkan
	
	
	
	
	

	3
	Saya gemar menggunakan media sosial instagram karena banyak informasi tentang hobi saya
	
	
	
	
	

	4
	Saya dapat bermain instagram dimanapun saya berada
	
	
	
	
	

	5
	Saya sering melupakan teman yang berada disamping saya saat menggunakan instagram 
	
	
	
	
	

	6
	Saya langsung meng-update atau memperbaharui foto profil ketika membuka dan mengakses instagram 
	
	
	
	
	

	7
	Saya suka lupa waktu ketika mengunakan instagram 
	
	
	
	
	

	8
	Mengakses instagram merupakan salah satu kebutuhan saya
	
	
	
	
	

	9
	Saya suka meniru gaya kekinian yang ada di Instagram 
	
	
	
	
	

	10
	Tempat-tempat yang sering saya kunjungi berasal dari instagram
	
	
	
	
	

	11
	Dalam sehari saya menghabiskan waktu lebih dari 5 jam saat menggunakan instagram 
	
	
	
	
	

	12
	Saya membuka instagram lebih dari 5 kali dalam sehari
	
	
	
	
	

	13
	Saat membuka Instagram saya langsung mengecek hal baru yang sedang populer 
	
	
	
	
	

	14
	Saya hanya melihat sekilas instan-story teman saya yang ada di Instagram 
	
	
	
	
	

	15
	Saya sering kali merasa minder saat melihat teman saya menggunakan fitur baru instagram 
	
	
	
	
	

	16
	Saya sering membuka instagram saat saya tidak sibuk
	
	
	
	
	

	17
	Saya sering mengecek kumpulan foto dan video popular yang mendapat banyak like
	
	
	
	
	

	18
	Ketika bangun tidur saya langsung membuka dan mengakses instagram 
	
	
	
	
	

	19
	Saya membuka dan mengakses instagram ketika dikampus
	
	
	
	
	

	20
	Saya membuka dan mengakses instagram ditengah-tengah keramaian 
	
	
	
	
	

	21
	Saya sangat senang ketika mengaupload foto di instagram 
	
	
	
	
	

	22
	Apabila ditotal,dalam satu minggu saya membuka instagram sebanyak 40 kali 
	
	
	
	
	

	23
	Media sosial instagram lebih saya sukai dari pada media sosial lainya 
	
	
	
	
	

	24
	Saya sangat bosan dengan story teman-teman saya di instagram 
	
	
	
	
	

	25
	Ketika bermain instagram sebenarnya saya tidak sungguh-sungguh 
	
	
	
	
	


 


















Skala II. Kesepian Emosional
UCLA Loneliness Scale Version 3

Keterangan pilihan jawaban
TP	: Tidak Pernah
J	: Jarang
KK	: Kadang-Kadang
S	: Sering
SS	: Sangat Sering 

	No 
	Pernyataan 

	TP
	J
	KK
	S
	SS

	1
	Saya merasa tidak punya teman untuk cerita

	
	
	
	
	

	2
	Saya merasa keluarga saya tidak mau mendengarkan apa yang menjadi keluh kesah saya 
	
	
	
	
	

	3
	Saya merasa tidak dekat dengan teman-teman saya 

	
	
	
	
	

	4
	Saya sering sendiri ketika dikampus

	
	
	
	
	

	5
	Saya sering merasa dijauhi teman-teman saya

	
	
	
	
	

	6
	Saya sering kali merasa putus asa disaat melakukan suatu pekerjaan 
	
	
	
	
	

	7
	Saya merasa dibuang oleh teman terdekat saya

	
	
	
	
	

	8
	Saya sering kali ditinggal oleh teman-teman saya

	
	
	
	
	

	9
	Saya sering kali melakukan pekerjaan tanpa memikirkan bahaya yang akan terjadi
	
	
	
	
	

	10
	Saya merasa tidak seprangpun mengerti saya 

	
	
	
	
	

	11
	Kadang saya berpikir orang-orang lebih bahagia disbanding saya
	
	
	
	
	

	12
	Saya sering merasa malu untuk mengajak orang lain bicara 
	
	
	
	
	

	13
	Saya tidak nyaman menatap lawan bicara saya saat ngobrol dengan mereka 
	
	
	
	
	

	14
	Saya merasa orang lain melarang saya untuk dekat dengan mereka
	
	
	
	
	

	15
	Saya merasa bahwa orang lain mendekati saya bila ada perlu 
	
	
	
	
	

	16
	Saya tidak bisa mentolerir kesendirian

	
	
	
	
	

	17
	Saya tidak bahagia melakukan banyak hal sendirian

	
	
	
	
	

	18
	Saya tidak memiliki teman untuk berbagi pandangan dengan saya,walaupun saya berharap memilikinya
	
	
	
	
	

	19
	Semua orang membuat saya risih 

	
	
	
	
	

	20
	Saya membatasi hubungan pertemanan saya 

	
	
	
	
	

	21
	Saya merasa dikucilkan oleh teman teman saya 

	
	
	
	
	

	22
	Saya merasakan kesepian ditengah-tengah keramaian 

	
	
	
	
	

	23
	Saya merasakan kehilangan sahabat dekat yang bisa saya andalkan 
	
	
	
	
	

	24
	Hari-hari yang saya lewati terasa sangat membosankan

	
	
	
	
	

	25
	Saya merasa sudah tidak bisa bantu siapapun

	
	
	
	
	

	26
	Saya selalu memendam masalah yang saya hadapi 

	
	
	
	
	

	27
	Saya sering kali merasa tidak sabar untuk melakukan hal-hal yang baru 
	
	
	
	
	

	28
	Saya merasa mudah marah ketika teman-teman saya mengejek saya
	
	
	
	
	

	29
	Saya sering kali menyesali diri saya saat gagal dalam melakukan hal yang saya inginkan
	
	
	
	
	

	30
	Saya merasa susah berkonsentrasi dalam melakukan banyak hal 
	
	
	
	
	

	31
	Saya merasa sedih ketikan teman saya tidak mau bertemu dengan saya lagi
	
	
	
	
	

	32
	Saya merasa kurang peka terhadap keadaan yang ada disekeliling saya 
	
	
	
	
	


 






Skala III. Sensation Seeking
Sensation-Seeking Scale Form V 
Keterangan pilihan jawaban:
SS	: Sangat Setuju
S	: Setuju
KS	: Kurang Setuju
TS	: Tidak Setuju
STS	: Sangat Tidak Setuju

	No 
	Pernyataan 

	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	1
	Saya sering menghabiskan waktu luang saya untuk beristirahat di rumah
	
	
	
	
	

	2
	Saya lebih suka berteman dengan orang yang mudah ditebak
	
	
	
	
	

	3
	Saya harus berpakaian sesuai dengan standar kerapian dan style
	
	
	
	
	

	4
	Saya akan merasa gelisah jika dalam sebulan tidak melakukan aktifitas baru
	
	
	
	
	

	5
	Saya senang melakukan kegiatan-kegiatan yang ekstrim

	
	
	
	
	

	6
	Saya tidak suka menonton film yang sama berulang kali

	
	
	
	
	

	7
	Saya lebih suka mengikuti trend dalam berpakaian

	
	
	
	
	

	8
	Jika pergi berlibur ke tempat baru saya lebih senang menjelajah tanpa pemandu 
	
	
	
	
	

	9
	Saya mudah merasa bosan jika melakukan aktivitas yang terlalu rutin
	
	
	
	
	

	10
	Saya lebih sering memakan dan meminum apapun tanpa memikir kesehatan saya
	
	
	
	
	

	11
	Saya merasa bersemangat ketika menaiki wahana yang menantang
	
	
	
	
	

	12
	Saya lebih senang berelasi dengan orang baru

	
	
	
	
	

	13
	Ketika dilingkungan sosial,saya mengikuti norma sosial yang berlaku
	
	
	
	
	

	14
	Saya tidak tahan dengan orang-orang yang membosankan dan bodoh
	
	
	
	
	

	15
	Saya akan menghindari wahana-wahana yang memacu adrenalin
	
	
	
	
	

	16
	Saya suka pesta yang tamunya bebas untuk berekspresi

	
	
	
	
	

	17
	Saya senang mencoba kegiatan yang mengasyikkan meskipun berbahaya
	
	
	
	
	

	18
	Menurut saya menunggu antrian adalah hal yang menjenuhkan
	
	
	
	
	

	19
	Saya mudah merasa jenuh jika tidak ada hal yang saya kerjakan 
	
	
	
	
	

	20
	Saya senang dengan orang-orang yang berpakaian eksentrik dan aneh 
	
	
	
	
	

	21
	Saya ingin minum-minuman beralkohol yang berkadar alkohol tinggi
	
	
	
	
	

	22
	Saya senang bergaul dengan orang yang suka mencoba hal-hal yang baru
	
	
	
	
	

	23
	Saya mengekspresikan diri saya dengan menggunakan pakaian yang eksentrik 
	
	
	
	
	

	24
	Saya suka dengan orang yang berperilaku aneh

	
	
	
	
	

	25
	Saya tidak suka melakukan hal berulang kali

	
	
	
	
	

	26
	Saya lebih suka melakukan pekerjaan yang beresiko tinggi
	
	
	
	
	

	27
	Saya suka mendapatkan pengalaman baru dan menegangkan walaupun hal itu melanggar hukum
	
	
	
	
	

	28
	Saya sangat tidak suka bergaul dengan orang aneh

	
	
	
	
	

	29
	Saya benci berpakaian yang adrenalin

	
	
	
	
	

	30
	Saya tidak sungguh-sungguh menyukai hal yang menantang 
	
	
	
	
	


 
